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Pendahuluan 
Dalam lingkungan kerja, komunikasi yang efektif adalah fondasi yang krusial dalam 
memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan perusahaan dapat dicapai. Sehingga dapat 
mencitpakan lingkungan kerja yang nyaman. Lingkungan kerja memiliki peran sangat 
signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi merupakan elemen kunci dalam 
membantu karyawan mencapai kinerja yang optimal. Hal-hal itu akan berkaitan dengan tingkat 
produktivitas tenaga kerja yang akan diukur dengan valid melalui penelitian ini. PT. Sarana 
Makmur Sejahtera menghadapi beberapa fenomena, seperti turnover karyawan yang 
dipengaruhi oleh kualitas kehidupan masyarakat dan kinerja perusahaan, serta komunikasi dan 
lingkungan kerja yang mempengaruhi turnovertention karyawan. Selain itu, perusahaan ini 
fokus pada pelayanan 3S (Sales, Service, dan Sparepart) untuk menjaga pelanggan dan 
meningkatkan daya saing di pasar, serta memiliki jaringan dealer yang tersebar dan akan terus 
bertambah untuk memudahkan mendapatkan pelayanan masyarakat purna jual yang prima. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sarana Makmur 

Sejahtera ? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sarana Makmur 

Sejahtera ? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sarana Makmur Sejahtera 

? 

4. Apakah komunikasi, lingkungan kerja, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Sarana Makmur Sejahtera ? 
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Sumber  

Data  

Sampel 

Penelitian 

Populasi 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 

  Jenis Penelitian 

Metode Penelitian 

Analisis  

Data  

Menggunakan jenis metode 

kuantitatif, dimana penelitian ini 
berupa data angka yang akan 
dianalisis dengan alat statistik. 

Menggunakan purposive sampling 
dengan sampel sebanyak 115 

responden. Ditentukan menggunakan 
rumus solvin. 

Populasi pada penelitian ini 
adalah 130 Karyawan bagian 
Produksi terhitung dari bulan 
Januari sampai juni 2023  

PT. Sarana Makmur Sejahtera 

Analisis data ini menggunakan uji 
vadilitas dan uji reliabilitas 

Data primer yang diperoleh dari data 
responden berupa kuesioner 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang 
telah diberikan diukur dengan 

tingkat pengukuran interval dan 
menggunakan skala likert. 
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HASIL 

Variabel N Nilai Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Komunikasi 8 0,618   

  

0,6 

Reliabel 

Lingkungan 

Kerja 

8 0,812 Reliabel 

Motivasi  10 0,616 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 

6 0,603 Reliabel 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 

0,6 sehingga seluruh instrument yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel dan dapat dilanjutkan ke uji 

selanjutnya.  
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HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

 

• Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel didapatkan 

hasil dengan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam 

tabel ditunjukkan angka 0,200 yang 

artinya memenuhi syarat atas uji 

normalitas yakni nilai signifikasi lebih 

dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan 

begitu, kuesioner yang disebar sudah 

bisa dikatakan terdistribusi dengan 

normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

  

Unstandardized 

Residual 
  

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviatio

n 

2.02138768 

Most Extreme Differences Absolute .047 

Positive .036 

Negative -.047 

Test Statistic .047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction.   

d. This is a lower bound of the true significance. 
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HASIL 

• Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan uji multikolinieritas 

yang memenuhi syarat dikatakan nilai 

toleransi harus mendekati angka 1 dan 

nilai VIF dibawah angka 10. Dengan 

begitu data pada tabel 6 sudah memenuhi 

syarat uji multikolinieritas dan pada data 

yang telah disebar tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Coefficientsa 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

  
B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

  1 (Constant) 8.550 3.039   2.813 .006     

  komunikasi .166 .076 .201 2.201 .030 .865 1.156 

  
lingkungan 

kerja 

.120 .056 .203 2.128 .036 .793 1.261 

  Motivasi .170 .063 .250 2.681 .009 .829 1.207 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
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HASIL 

• Uji Autokorelasi 

 Berdasarkan nilai Durbin Watson yang 
diperoleh dengan nilai DU dan DL yang 
didapatkan dari tabel Durbin Watson. 
Diperoleh nilai DW yang terletak diantara nilai 
DU dan nilai 4-DU [(DU < DW < 4-DU) atau 
(1,7455 < 1,775 < 2,2545)] sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

N = 110 

D = 1,775 

Du =17455 

Dl =16336 

4-du = 4-1,7455 = 2,2545 

4-dl = 4- 16336 = 2,3664 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .487a .237 .216 2.050 1.775 

a. Predictors: (Constant), motivasi, komunikasi, lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 
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HASIL 

• Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dihitung tidak terjadi heteroskedastisitas. Syarat tidak 

terjadinya heteroskedastisitas yaitu angka signifikansi 

lebih dari 0,05. Dengan begitu table 8 menunjukkan 

angka signifikansi (0,697) pada variabel Komunikasi, 

(0,452) pada variabel lingkungan kerja, dan (0,043) 

pada variabel motivasi. Dimana seluruh angka 

signifikansi tersebut lebih dari 0,05 dan dapat 

dilanjutkan pada uji selanjutnya. 

 

  Coefficientsa 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig.   B Std. Error Beta 

  
1 (Constant) -1.233 1.740 

  
-.709 .480 

  
komunikasi .017 .043 .040 .390 .697 

  
lingkungan 

kerja 

-.024 .032 -.081 -.755 .452 

  
Motivasi .074 .036 .214 2.047 .043 

a. Dependent Variable: abs_res1 
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HASIL 

• Uji Regresi Linier Berganda 

 Berdasarkan analisis dengan menggunakan 
program SPSS, maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut : 

Y : a + b1 X1+b2 X2+b3 X3+e 

Y : 8,550 + 0,166+0,120+0,170+e 

Keterangan: 

Y  : nilai prediksi dari Y 

A  : bilangan konstan  

b1, b2, b3, e : koefisien variabel bebas 

X1, X2, X3 : variabel independen 

X1  : komunikasi  

X2  : lingkungan kerja  

• X3  : motivasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,550 3,039   2,813 ,006 

Komunikasi ,166 ,076 ,201 2,201 ,030 

Lingkungan 

Kerja 

,120 ,056 ,203 2,128 ,036 

Motivasi ,170 ,063 ,250 2,681 ,009 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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HASIL 

Uji Regresi Linier Berganda 

 Dari persamaan regresi pada tabel 9, dapat dikatakan bahwa nilai konstanta sebesar 8,550 dan untuk 
Komunikasi (nilai b1) sebesar 0,166 sementara Lingkungan Kerja (nilai b2) sebesar 0,120 dan Motivasi (nilai b3) 
sebesar 0,170. Dinyatakan jika variabel Komunikasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sama dengan nol maka skor 
nilai untuk Kinerja Karyawan (Y) adalah 8,550. 

a. Koefisien Komunikasi (X1) sebesar 0,166 berarti setiap terjadi peningkatan sebesar 1% maka kinerja 
karyawan (Y) meningkat sebesar 0,166 atau 16,6%, Begitupun sebaliknya. 

b. Koefisien Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,120 berarti setiap terjadi peningkatan sebesar 1% maka kinerja 
karyawan (Y) meningkat sebesar 0,120 atau 12%, Begitupun sebaliknya. 

c. Koefisien Motivasi (X3) sebesar 0,170 berarti setiap terjadi peningkatan sebesar 1% maka kinerja karyawan 
(Y) meningkat sebesar 0,170 atau 17%, Begitupun sebaliknya. 

Dari hasil persamaan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien regresi masing-masing variabel bernilai positif, hal 
ini menunjukan adanya hubungan positif antara Pengaruh Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Sarana Makmur Sejahtera. 
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HASIL 

0,05 (0,030 > 0,05). Maka kesimpulannya Komunikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan di PT. Sarana Makmur Sejahtera. 

Hasil uji t untuk Lingkungan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai signifikansi t 
hitung > t tabel (2,128 < 1.970) sedangkan nilai 
signifikansi 0,036 nilai signifikan lebih besar dari 
probabillitas 0,05 (0,036> 0,05) yang berarti 
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sarana Makmur 
Sejahtera. 

Kemudian hasil uji t untuk Motivasi (X3) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai signifikansi t 
hitung > t tabel (2,681 < 1.970) sedangkan nilai 
signifikansi adalah sebesar 0,009 nilai signifikan lebih 
besar dari probabillitas 0,05 (0,009 > 0,05) yang berarti 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Sarana Makmur Sejahtera. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,550 3,039   2,813 ,006 

Komunikasi ,166 ,076 ,201 2,201 ,030 

Lingkungan 

Kerja 

,120 ,056 ,203 2,128 ,036 

Motivasi ,170 ,063 ,250 2,681 ,009 

a. Dependent Variable: Kinerja 

• Uji T 

 Hasil uji t untuk Komunikasi (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai signifikansi t 

hitung > t tabel (2,201<1.970) sedangkan nilai signifikansi 

0,030 nilai signifikan lebih besar dari probabillitas 
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HASIL 

• Uji Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

(R2) dapat diketahui bahwa besar nilai adjusted R 

squere sebesar ,237 atau 23,7%. Maka dapat 

disimpulkan variabel Kinerja  Karyawan (Y) di PT. 

Sarana Makmur Sejahtera dipengaruhi oleh variabel 

Kominikasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Motivas 

(X3) sebesar 23,7%. Sisanya sebesar 76,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel kualitas 

produk yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,487a ,237 ,216 2,050 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komunikasi, Lingkungan 

Kerja 
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PEMBAHASAN 
Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik komunikasi dari pemimpin dalam menyampaikan pesan dan arahan kerja terhadap karyawan 
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [2]; [3]; dan [5] yang menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan [4] yang 
menemukan bahwa komunikasi tidak dapat memberikan pengaruh pada kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin tinggi tingkat kerjasama tim antar karyawan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian 
ini sejalan dengan [7]; [8] yang menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya [6] menemukan bahwa lingkungan kerja tidak dapat 
memberikan pengaruh pada kinerja karyawan.  

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin tinggi upaya karyawan dalam memenuhi target yang diberikan oleh perusahaan akan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [9];[10] yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, penelitian [11] menunjukkan  bahwa motivasi tidak dapat 
memberikan pengaruh pada kinerja karyawan di PT. Sarana Makmur Sejahtera. 
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Temuan Penting Penelitian 
Komunikasi yang efektif di tempat kerja berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan 
melalui aliran informasi yang tepat antara pemimpin dan karyawan, memungkinkan koordinasi 
yang lebih baik dan pemecahan masalah yang efisien.Lingkungan kerja yang positif dan 
mendukung, termasuk dukungan dari rekan kerja dan pimpinan,  memberikan kondisi optimal 
bagi karyawan untuk bekerja secara optimal. Motivasi yang tinggi di antara karyawan 
menyebabkan peningkatan dedikasi, ketekunan, dan kreativitas dalam menjalankan tugas 
mereka. Organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan memperkuat komunikasi 
terbuka, menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan mendorong motivasi tinggi di antara 
karyawan. Langkah-langkah ini penting untuk mencapai kinerja yang optimal dan kesuksesan 
jangka panjang bagi organisasi. 
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Manfaat Penelitian 

Berikut adalah tiga manfaat penelitian dari judul Pengaruh Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan 
Motivasi terhadap Kinerja pada PT Sarana Makmur Sejahtera : 

1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 
komunikasi, lingkungan kerja, dan motivasi terhadap kinerja karyawan, serta memperkaya 
literatur mengenai manajemen sumber daya manusia dalam konteks perusahaan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis : Penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi manajemen PT 
Sarana Makmur Sejahtera untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih baik dalam 
meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kualitas komunikasi, perbaikan lingkungan 
kerja, dan peningkatan motivasi. 

3. Manfaat Kebijakan : Hasil penelitian ini akan menjadi dasar bagi manajemen perusahaan dalam 
membuat kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan dan memberikan 
rekomendasi untuk pengembangan kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif dan efisien. 
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